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ABSTARK

Nurwahyuningsih, Meningkatkan Hasil Belajar IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournamen ( TGT)
Siswa Kelas VI SD Inpres Beroangging . Skripsi, Universitas Muhammadiyah
Makassar Fakultas Keguruan dan Ilmuh Pendidikan Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar. Dibimbing Oleh Pak Nurdin dan Ibu Syarifah Aeni Rahman.
Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa. Tujuan
penelitian ini adalah dengan diterapkannya model pembelajaran cooperative
learning tipe team games tournament akan mampu meningkatkan hasil belajar IPS
siswa kelas VI di SD Inpres Beroangging. Jenis penelitian inin menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VI SD Inpres Beroangging yang berjumlah 14 orang. Teknik pengumpulan dara
dalam penelitian ini berupa lembar observasi, tes hasil belajar, dan
dokumentasi.Adapun hasil penelitian yang di peroleh adalah (1) aktivitas siswa
pada siklus | dengan menggunakan model pembelajaran team games tournament
70,83 % menjadi 87,5% pada siklus Il dan (2) hasil belajar IPS pada siklus I
memperoleh rata-rata sebesar 63,83% dan meningkat pada siklus Il memperoleh
rata-rata 86,67 %. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran team games tournament dapat meningkatkan hasil belajar
IPS siswa kelas VI SD Inpres Beroangging
Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Team Games Tournament
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang didambakan
dalam pelaksanaan pendidikan disekolah khususnya dalam pembelajaran IPS.
Agar proses pembelajaran berhasil, guru harus membimbing siswa, untuk itu
diperlukan suatu metode pembelajaran yang tepat, karena metode pembelajaran
yang tepat, karena metode pembelajaran merupakan sarana interaksi antara guru
dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Padahal kita memahami bahwa
tuntutan proses belajar mengajar dalam kurikulum 2013 adalah siswa harus
menjadi pusat pembelajaran (student centered), sehingga penggunaan model
pembelajaran yang tepat itu penting dalam menunjang proses belajar mengajar di
kelas. Berdasakan hasil observasi yang dilakukan di SD Inpres Beroangging
ditemukan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran yang
mengakibatkan minimnya perolehan hasil belajar siswa.Permasalahandari hasil
belajar IPS siswa kelas VI SD Inpres Beroangging disebabkan beberapa hal yakni
faktor pertama, belum terlalu bervariasinya penggunaan model-model
pembelajaran yang selama ini di pakai dikelas dalam menjelaskan mata pelajaran
IPS yang dianggap materi penuh hafalan. Hal ini dirasa kurang meningkatkan
antusias belajar siswa dikarenakan adanya perasaan jenuh dan tidak
memperhatikan penjelasan guru kelas. Kurangnya perhatian yang merata pada
kemampuan siswa dikelas juga membuat sering terjadi ketimpangan dimana
terkadang hanya memberi kebebasan berpendapat bagi yang pintar-pintar saja
sementara yang kurang pintar hanya menyimak dan mendengar saja.

Menurut Mulyasa (2014 : 6) kurikulum 2013 adalah kurikulum yang

menekankan pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar yang akan
menjadi fondasi pada tingkat berikutnya, melalui pengembangan kurikulum 2013
yang berbasis karakter dan berbasis kompetensi kita berharap bangsa ini menjadi

bangsa lain didunia.



Dalam pembelajaran IPS diharapkan siswa memperoleh pemahaman terhadap
sejumlah konsep, mengembangkan, serta melatih sikap, moral, nilai dan
keterampilan berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. Dengan demikian
pembelajaran IPS haruasikan pada aspek kependidikan. Mata pelajaran IPS
disusun secara sistematis, komprehensif, terpadu dalam proses pembelajaran
menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan masyarakat. Pada jenjang
pendidikan dasar pemberian mata pelajaran IPS dimaksudkan untuk membekali
siswa dengan pengetahuan, kemampuan prakti, agar mereka dapat menelaah,
mempelajari dan mengkaji fenomena-fenomena serta masalah sosial yang ada
disekitar mereka.

Pendidikan IPS di SD dapat berjalan sesuai tujuan apabilah guru mengenal
dan memahami terhadap sifat-sifat siswa SD. Karakteristik siswa SD masih dalam
tahap operasional konkrit dengan ciri: perhatian mudah beralih dan terfokus pada
lingkungan terdekat,mempunyai dorongan untuk menyelidiki (inkuiri) terhadap
sesuai yang diinginkan, suka pada benda bergerak, dan kaya akan
imajinasi(Preston dalam Hidayati,2011: 28).

Tujuan utama IPS adalah membantu manusia (generasi) muda
mengembangkan kemampuan untuk membuat keputusan yang informative dan
rasional sebagai warga negara yang baik dari budaya yang berbeda-beda serta
dalam konteks masyarakat yang demokratis dalam dunia yang saling
membutuhkan. Untuk mencapai tujuan pendidikan IPS di atas perluh disusun
suatu strategi pembelajaran yang efisen sehingga diperoleh hasil belajar yang

efektif .Pada dasarnya strategi dalam pembelajaran IPS dapat dibagi menjadi dua



bagian besar ( Masitoh, 2010), yaitu : (1) untuk pengembangan berpikir
(kognitif), (2) untuk pengembangan nilai (efektif). Fungsi IPS khususnya
pembelajaran IPS pada jenjang sekolah dasar sebagaimana tercantum dalam
kurikulum IPS SD Tahun 2006 adalah peserta didik mampu mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam
kehidupannya sehari-hari.

IImu pengetahuan sosial juga membahas hubungan antara manusia dengan
lingkunganya, yaitu lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan
berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dan dihadapkan pada berbagai
permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya.Pembelajaran
kooperatif merupakan sistem pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
anak untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas terstruktur
(Anita lie,2012:12). Pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif terhadap
siswa yang rendah hasil belajarnya dan dapat membantu membangun kepercayaan
diri terhadap kemampuan berfikir kritis dalam memahami konsep IPS. Di dalam
pembelajaran kooperatif juga terjadi interaksi antar siswa dalam kelompok yang
terbentuk secara heterogen sehingga nantinya dapat tercipta pembelajaran tutor
sebaya.

Model pembelajaran merupakan kombinasih dari cara kerja,dikelompokkan
dan diatur dalam suatu urutan yang dapat melibatkan siswa dalam belajar.
Menurut Fenton ( Masitoh, 2010: 55-56) mengungkapkan bahwa diskusi terarah
akan lebih mengarah pada pencapain tujuan pembelajaran dari pada menggunakan

ceramah ataupun inquiry. Dalam pelaksanaanya guru mengajukan pertanyaan dan



mengarahkan diskusi dengan pertanyaan yang telah diajukan. Disini pelajaran
berlangsung antara guru dan siswa, bukan hanya antara siswa. Dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang mampu mencapai tujuan pembelajaran,
maka dengan sendirinya pula hasil belajar akan meningkat.

Gejalah pembelajaran IPS yang terjadi inilah, merupakan fakta yang terjadi di
SD Inpres Beroangging. Berdasarkan refleksi awal yang dilakukan pada 4 agustus
2021 dan observasi pada 6 agustus 2021 bahwa pembelajaran IPS pada kelas VI
SD Inpres Beroangging permasalahan

Hal tersebut di atas didukung data dari pencapain hasil observasi dan evaluasi
di kelas VI semester tahun 2021/2022 masih dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Data Hasil Belajar ditunjukkan
kepada Siswa yang belum mencapai KKM vyaitu sebanyak 100% atau 14 siswa
dan yang telah mencapai KKM vyaitu sebanyak 0%. Melalui hasil data hasil
belajar dan pelaksanaan mata pelajaran tersebut perlu sekali peningkatan kualitas
proses pembelajaran agar siswa lebih memahami materi tentang Menujuh
Masyarakat Sejahtera dan Lingkungan Sehat Masyarakat Sehat

Berdasarkan hasil observasi diatas untuk memecahkan permasalahan tersebut,
kolaborasi menetapkan alternatif tindakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas guru dan mengaktifkan siswa
dalam proses pembelajaran. Maka penelitian menggunakan Strategi Pembelajaran
aktif yaitu menggunakan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa.
Dari uraian tersebut di atas maka penelitian akan mengkaji melalui penelitian

tindakan kelas dengan Judul: “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS melalui



Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament Pada siswa Kelas

IV SD Inpres Beroangging Kecamatan Somba Opu,Kabupaten Gowa”

B. Masalah Penelitian

1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas diperoleh beberapa

identifikasih masalah sebagai berikut:

a. Hasil belajar siswa pada materi masalah sosial lingkungan setempat pada
kelas VI SD InpresBeroangging Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
masih kurang untuk mata pelajaran IPS.

b. Metode Pembelajaran yang diterapkan guru masih pada metode konvesional

c. Kurangnya Fasilitas yang seharusnya dimiliki sekolah misalnya media
pendukung pembelajaran seperti LCD

d. Kurangnya perhatian dan keaktifan siswa dalam menerima materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru.

2. Alternatif Pemecahan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada tersebut, tidak

semua diteliti karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang dimiliki oleh

peneliti,maka dalam penelitian ini dibatasi hanya difokuskan pada permasalahan

Upaya meningkatkan hasil belajar pelajaran IPS melalui startegi pembelajaran

kooperatif tipe team game tournament bagi siswa kelas VI SD Inpres Beroangging

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang ,dapat dirumuskan permasalahan secara umum

yaitu: Bagaimana Upaya meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS melalui



strategi pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournamen di kelas VI SD

Inpres Beroangging Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: Untuk meningkatkan hasil belajar
pelajaran IPS melalui Strategi Kooperatif Tipe Team Game Tournament pada
siswa kelas VI SD Inpres Beroangging kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
D. Manfaat Penelitian
Adapun dua manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini yaitu:
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penelitian
tentang Model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran IPS khususnya
materi masalah sosial lingkungan setempat kelas VI SD Inpres Beroangging
kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
2. Manfaat Praktis
a. Guru
Bagi guru strategi pembelajaran kooperatif ini dapat dijadikan alternative
dalam menyiapkan berbagai strategi pembelajaran dalam upaya
mengarahkan siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

b. Siswa



Bagi siswa penerapan strategi pembelajaran kooperatif ini diharapkan
dapat membantu siswa dalam belajar IPS sehingga siswa dapat memahami
dan meningkatkan hasil belajarnya.

Peneliti

Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan tentang pelaksanaan Model
pembelajaran kooperatif dan dapat menerapkannya dengan baik dalam

proses belajar mengajar.

. Sekolah

Bagi sekolah memberikan masukan, untuk lebih maju dan berkembang.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA,KERANGKA FIKIR,DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Model pembelajaran Cooperative Learning
a) Pengertian Cooperative Learning
Cooperative Learning berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan

sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainya sebagai

suatu kelompok atau satu tim. Dari uraian tersebut dapat di kemukakan bahwa
cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok Kkecil yang berjumlah 4-6 orang secara
kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih  bergairah dalam

belajar.(isjoni,2012: 22)

Pembelajaran kolaboratif didefinisikan sebagai falsafah mengenai tanggung
jawab pribadi dan sikap menghormati sesama. Peserta didik bertanggung jawab
atas belajar mereka sendiri dan berusaha menemukan informasih untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan pada mereka.Guru bertindak sebagai
fasilitator, memberikan dukungan tetapi tidak mengarahkan kelompok kea rah
hasil yang sudah disiapkan sebelumnya.Bentuk-bentuk assessment oleh sesama
peserta didik digunakan untuk melihat hasil prosesnya.(Suprijono 2013,: 54)
Beberapa ahli mencoba mengungkapkan pengertian istilah cooperative learning,
anatarnya berikut :

1. Lie (2012) Pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran yang
memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan sesama siswa
dalam tuga-tugas terstruktur, dan dalam sistem ini guru bertindak sebagai
fasilitator.

2. Nurhadi dan Senduk (2014) Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran

yang secara sadar menciptakan interaksi yang silih asah sehingga sumber

belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar, tetapi juga sama siswa.



3. Abdurahman dan Bintaro (2014) mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan
interaksi yang silih asah, silih asih, dan silih asuh antar sesama siswa sebagai
latihan hidup di dalam masyarakat nyata. Dalam melakukan proses belajar-
mengajar guru tidak lagi mendominasi seperti lazimnya pada saat ini,
sehingga siswa dituntut untuk berbagi informasi dengan siswa yang lainya dan
saling belajar mengajar sesama mereka. Pembelajaran kooperatif
mengupayakan seorang peserta didik mampu mengajarkan kepada peserta
lain. Mengajar teman sebaya memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan, ia
menjadi nara sumber bagi teman yang lain.Pengorganisasian pembelajaran
dicirikan dengan siswa yang bekerja dalam situasi pembelajaran kooperatif
didorong untuk bekerja sama pada suatu tugas bersama,dan mereka harus
mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugasnya.Cooperative
learning adalah suatu modelpembelajaran yang saat ini banyak digunakan
untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar siswa,terutama untuk mengatasi
permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak
dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli
pada orang lain. Model pembelajaran ini dapat diterapkan dalam berbagai
mata pelajaran dan berbagai usia.

Pembelajaran cooperatif berbeda dengan metode diskusi yang
biasanya dilaksanakan di kelas, karena pembelajaran kooperatif menekankan

pembelajaran dalam kelompok kecil dimana siswa belajar dan bekerja sama
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untuk mencapai tujuan yang optimal. Pembelajata kooperatif meletakkan
tanggung jawab individu sekaligus kelompok, sehingga diri siswa tumbuh dan
berkembang sikap dan perilaku saling ketergantungan secara positif. Kondisi
ini dapat mendorong siswa untuk belajar, bekerja dan bertanggung jawab
secara sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Kelompok bukanlah semata-mata sekumpulan orang. Kumpulan
disebut kelompok apabila ada interaksi, mempunyai tujuan, berstruktur,
groupness, Struktur kelompok menunjukkan bahwa dalam kelompok ada
peran. Peran dari tiap-tiap anggota kelompok, berkaitan dengan posisi individu
dalam kelompok. Peran masing-masing anggota kelompokakan akan
bergantung pada posisi maupun kemampuan individu masing-masing. Setiap
anggota kelompok berinteraksiberdasarkan peran-perannya sebagaimana
norma yang mengatur perilaku anggota kelompok. Groupness menunjukkan
bahwa kelompok merupakan suatu kesatuan. Kelompok bukanlah semata-mata
kumpulan orang yang saling berdekatan.Kelompok adalah kesatuan yang bulat
di antara anggotanya.(ibid 2012:57).Jadi disini kelompok bukanlah semata-
mata hanya untuk berkumpul saja akan tetapi yang dilihat adalah efek
pencapaian dari pembelajaran kooperatif itu sendiri.
b) Tujuan Cooperative learning
Tujuan utama dalam penerapan model belajar mengajar cooperative learning
adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-

temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan
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kepada orang lain untuk mengemukakan gagasanya dengan menyampaikan
pendapat mereka secara berkelompok.(isjoni 2012:33)

Tiga konsep sentral yang menjadi Kkarakteristik cooperative learning
sebagaimana dikemukakan Slavina ( 2012), yaitu:
1. Penghargaan kelompok

Cooperative learning menggunakan tujuan-tujuan  kelompok untuk
memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok diperoleh jika
kelompok mencapai skor di atas kriteria yang ditentukan . Keberhasilan kelompok
didasarkan pada penampilan individu sebagai anggota kelompok dalam
menciptakan hubungan antara personal yang saling mendukung, saling membantu,
dan saling peduli.
2. Pertanggung jawaban individu

Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran individu dari semua
anggota kelompok. Pertanggung jawaban tersebut menitik beratkan pada aktivitas
anggota kelompok yang saling membantu dalam belajar. Adanya pertanggung
jawaban secara individu juga menjadikan setiap anggota siap untuk menghadapi
tes dan tugas-tugas lainya secara mandiri tanpa bantuan teman sekelompoknya.
3. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan

Cooperative learning menggunakan metode skoring yang mencakup nilai
perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang diperoleh siswa dari yang
terdahulu. Dengan menggunakan Metode skoring ini setiap siswa baik yang
berprestasi rendah, sedang, atau tinggi sama-sam memperoleh kesempatan untuk

berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya. Model pembelajaran ini
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memungkinkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan demokratis. Siswa
bukan lagi sebagai objek pembelajaran, namun bisa juga berperan sebagai tutor

bagi teman sebayanya.(ibid,2012 :37)

c) Teori yang Melandasi Cooperative learning

a) Teori Ausubel

David Ausubel adalah seorang ahli pendidikan. Menurut Ausubel (2013)
bahan pelajaran yang dipelajarai haruslah “bermakna” ( meaninh full).
Pembelajaran bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam stuktur kognitif seseorang. Struktur
Kognitif ialah fakta-fakta, konsep-konsep, dan generalisasi-generalisasi yang telah
dipelajari dan diingat siswa.

b) Teori Piaget

Menurut Piaget (2012), setiap individu mengalami tingkay-tingkat
perkembangan intelektual. Bila merujuk pada teori piaget, maka pelajar yang
berada pada jenjang SD/MI, termasuk dalam Kkategori tingkat operasional
formal.Pada periode ini anak dapat menggunakan operasi-operasiyang lebih
kompleks.Kemajuan utama pada anak selama periode ini ialah tidak perluh

berpikir dengan pertolongan benda-benda atau peristiwa-peristiwa konkret. la mempunyai
kemampuan untuk berpikir abstra, karena itu cooperative learning dapat di laksanakan
pada jenjang SD/MI.

c) Teori Vygotsky
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Vygotsky (2013) mengemukakan pembelajaran merupakan suatu
perkembangan pengertian. la membedakan adanya dua pengertian yang spontan
dan yang ilmiah. Pengertian spontan adalah pengertian yang didapat dari ruang
kelas, atau yang diperoleh dan pelajar an disekolah . Ide penting lainyang
diturunkan Vygostky adalah scaffolding, yaitu memberikan sejumlah bantuan
kepada anak pada tahap-tahap awal pembelajaran, kemudian menguranginya dan
memberi kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggung jawab saat
mereka ~ mampu. ~ Bantuan  tersebut  berupa  petunjuk,  peringatan,
dorongan,menguraikan masalah pada langkah-langkah yang memungkinkan
pelajar tumbuh mandiri . Dan untuk selanjutnya siswa dapat melanjutkannya
sendiri bersama kelompok yang sudah dibentuk dan bertanggung jawab atas
tugasnya masing-masing.

d) Peranan Guru dalam Kooperatif Learning

Seorang guru memiliki enam bagian peran didalam pembelajaran
kooperatif formal sebagai berikut:

1) Menentukan secara spesifik tujuan sebuah pelajaran ;

2) Membuat keputusan-keputusan pra-pengajaran berkaitan dengan kelompok-
kelompok pembelajaran, pengaturan ruang, materi pengajaran, dan peran
siswa didalam kelompok;

3) Menjelaskan susunan tugas dan tujuan kepada para siswa ;

4) Mengatur pelajaran kooperatif yang akan dilaksanakan;

5) Mengawasi efektifitas kelompok pembelajaran kooperatif dan memberi

masukan apabila diperlukan;
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6) Mengevaluasi pencapaian siswa dan membantu mreka mendiskusikan tentang
seberapa baik mereka telah berkolaborasi satu sama lain.(David 2011: 63)
e) Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Learning
Menurut Huda,( 2013 :162) Secara umum langkah-langkah pembelajaran
kooperatif learning ada 12 langkah diantaranya sebagai berikut:
1)  Memilih metode,teknik, dan struktur pembelajaran kooperatif.
2)  Menata ruang kelas untuk pembelajaran kooperatif.
3)  Merangkin siswa.
4)  Menentukan jumlah kelompok.
5)  Membentuk kelompok-kelompok.
6) Merancang” Team Bulding” untuk setiap kelompok.
7)  Mempresentasikan materi pembelajaran.
8) Membagikan lembaran kerja.
9)  Menugaskan siswa mengerjakan kuis secara mandiri.o
10) Menilai dan menskor Kkuis siswa.
11) Memberikan Penghargaan Pada Kelompok.

12) Mengevaluasi perilaku-perilaku (anggota ) kelompok.

f) Keunggulan dan Kelemahan kooperatif learning
1)  Keunggulan Cooperative Learning
Jarolimek dan Paker mengatakan keunggulan yang diperoleh dalam

pembelajaran ini adalah :
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a) Saling ketergantungan positif

b) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu

c) Siswa dilibatkan perencanaan dan pengelolaan kelas

d) Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan

e) Terjalinya hubungan yang hangat dan bersahabat anatar siswa dengan guru

f) Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalamanemosi yang

menyenangkan

2) Kelemahan Cooperative Learning

Kelemahan model pembelaja cooperative learning bersumber pada dua
faktor yaitu faktor dari dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari
dalam yaitu:

a) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu
memerlukan lebih banyak tenagah, pemikiran dan waktu

b) Aagar proses pembelajaran berjalan dengan lancer maka dibutuhkan
dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai.

c) Sema kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik
permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan

d) Saat diskusi kelas, terkadang di dominasi seseorang, hal ini mengakibatkan
siswa yang lain menjadi pasif Cooperative learning juga memiliki
keterbatasan atau kelemahan. (Isjoni,2012,36)

2. Pembelajaran Kooperataif Learning tipe TGT (Team Game Tournament)

a) Pengertian pembelajaran Kooperatif Learning Tipe TGT
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Menurut Slavina (2014 : 126) Model pembelajaran kooperatif learning tipe
TGT adalah salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang
mudaha diterapkan melibatkan aktuvitas seluruh siswa tanpa harus ada
perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan dan reinforcement.Aktivitas belajar dengan
permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT
memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan
tanggung jawab kejujuran, kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan
belajar.

b) Langkah-langkah pembelajarang kooperatif learning tipe TGT
Menurut Slavina(2014,168) pembelajaran kooperatif learning tipe TGT
terdiri dari 5 langkah tahapan, yaitu:

a) Langkah penyajian kelas (class presentation)
b) Belajar dalam kelompok (team)

c) Permainan ( game)

d) Pertandingan( tournament)

e) Penghargaan Kelompok ( team recognition)

c) Keunggulan dan Kelemahan Kooperatif Learning tipe TGT
Slavin,(2014 : 116) melaporkan beberapa laporan hasil riset tentang
pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap pencapaian belajar siswa yang secara
inplisit mengemukakan keunggulan dan kelemahan pembelajaran TGT, sebagai

berikut:
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a) Para siswa di dalam kelas-kelas yang menggunakan TGT memperoleh teman
yang secara signifikan lebih banyak dari kelompok rasial mereka dari pada
siswa yang ada dalam kelas tradisonal.

b) Meningkatkan perasaan/ presepsi siswa bahwa hasil yang mereka peroleh
tergantung dari kinerja dan bukanya pada keberuntungan.

c) TGT meningkatkan harga diri sosial pada siswa tetapi tidak untuk rasa harga
diri akademik mereka

d) TGT meningkatkan kekooperatifan terhadap yang lain ( kerja sama verbal dan
nonverbal, kompetisi yang lebih sedikit)

e) Keterlibatan siswa lebih tinggi dalam belajar bersama, tetapi menggunakan
wakru yang lebih banyak.

f) TGT meningkatkan kehadiran siswa di sekolah pada remaja-remaja dengan
gangguan emosional, lebih sedikit yang menerima skors atau perlakuan lain.

Sebuah catatan harus diperhatikan oleh guru dalam pembelajaran TGT
adalah nilai kelompok tidaklah mencerminkan nilai individual siswa. Dengan
demikian, guru harus merancang alat penilaian khusus untuk mengevaluasi tingkat

pencapaian belajar siswa secara individual.(Slavina, 2014: 116)

1. Hasil Belajar

Menurut Mirta ( 2019 :116) hasil belajar dapat diartikan sebagai kemampuan
yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses belajar yang meliputi kemampuan
kognitif, efektif dan psikomotorik yaitu hasil yang diberikan kepada siswa berupa
penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan,
sikap, keterampilan pada diri siswa dengan adanya perubahan tingkah laku.

Menurut Brahim ( jaya,2017 : 10) menyebutkan bahwa hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan murid dalam mempelajarai materi pelajaran
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di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal
sejumlah materi pelajaran tertentu, Sejalan dengan itu Skiner (imran, 2015 : 625),
mengatakan bahwa hasil belajar merupakan respon ( tingkah laku) yang baru.
Pada dasarnya respon yang baru itu sama pengertianya dengan tingkah laku (
pengetahuan,sikap,keterampilan) yang baru.

Dari berbagai pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahawa hasil belajar
adalah suatu cara yang dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa setelah
melakukan proses pembelajaran di kelas.

2. Pembelajaran IPS SD

Menurut Nita ( 2019 : 10) menyatrakan bahwa llmu Pengetahuan Sosial
merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai
ilmu soaial yang disusuan melalui pendekatan dan psikologis serta kelayakan dan
kebermaknaannya bagi murid dan kehidupannya. liImuh-ilmuh soaila seperti
sejara, geografi, ekonomi,politik, sosiologi, antropologi, dan psikologi sangat
berperan dalam mendukung mata pelajaran IPS dengan memberi sumbangan
berupa konsep-konsep ilmuh yang diubah sebagai pengetahuan yang berkaitan
dengan konsep sosial yang harus dipelajari murid.

Sehubung dengan itu Masela (2016:116) menyatakkan bahwa: IImuh
Pengetahuan Sosial dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan salah
satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD atau MI sampai MTS atau SMP.

Sejalan dengan itu Ari (2011 :17) menyatakan bahwa : IPS merupakan
integrasi dari berbagai cabang ilmuh-ilmuh sosial, seperti sosiologi, sejarah,
geografi, ekonomi,politik,hukum dan budaya yang dirumuskan atas dasar
kenyataan dan fenomena sosial dan diwujudkan dalam suatui pendekataan
interdisipliner dari aspek dan cabang ilmuh-ilmuh soaila,dari isi materi cabang-
cabang ilmuh sosial.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Pengajaran IPS
merupakan mata pelajaran yang mengintegrasikan tentang kehidupan sosial dari

bahan realita kehidupan sehari-hari dalam masyrakat.
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3. Kerangka Pikir

Proses KBM pada mata pelajaran IPS yang terjadi di SD Inpres
Beroangging Kecamatan Somba Opu belum belajar secara efektif. Keterbatasan
media dan kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran yang menarik
masih sangat terbatas. Hal ini menyebabkan siswa kurang antusiasi dalam
menerima pelajaran. Hasil belajar yang belum memenuhi KKM, yaitu sebanyak
100% atau 14 siswa disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru dalam
menguasai pembelajaran yang juga menjadi penyebab proses pembelajaran masih
belum berjalan secara efektif.

Untuk menarik minat siswa dalam belajar dan lebih aktif saat proses
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), maka dapat digunakan strategi pembelajaran
yang mampu mengaktifkan siswa. Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Game Tournament yang tepat salah satunya adalah belajar . Model ini baik
digunakan untuk menggairahkan kemauan siswa untuk mengajarkan materi
kepada temannya . Dengan Strategi Pembelajaran kooperatif Pembelajaran tipe
Team Game Tournament setiap siswa diajak untuk turut aktif dalam proses
pembelajaran yang diharapkan bisa lebih optimal.

Manfaat menggunakan Model pembelajaran kooperatif yaitu menarik
partisipasi aktif peserta didik agar mampu meningkatkan hasil belajar yaitu
melalui penggunaan Model Kooperatif dalam pelaksanaan proses pembelajaran
IPS khususnya pada siswa kelas VI SD Inpres Beroangging Kecamatan Somba

Opu



20

Gambar 2.1. Skema alur kerangka berfikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan dalam skema di bawah ini

Guru : Upaya peningkatan guru dalam
Kondisi Awal I :) mengajar masih kurang.
Siswa : Hasil belajar siswa masih
kurang
- = Menggunakan Model Pembelajaran
Tindakan [ > : 5 i
4 Kooperatif learning TipeTeam Game
Tournament
Hasil Akhir [ k) Hasil belajar IPS meningkat
4

B. Hipotesis Tindakan
Jika dilihat dari kajian Teori, dan kerangka berfikir maka dapat
dirumuskan hipotesis tindakan untuk penelitian ini yang berbunyi “ Jika Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournamen diterapkan, Maka Hasil
belajar IPS siswa kelas VI SD Inpres Beroangging kecamatan Somba Opu

Kabupaten Gowa Semester Genap tahun ajaran 2021/2022 dapat meningkat



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan metode kualitatif, Karen dalam
penelitien ini yang sangat diutamakan adalah mengungkapkan makna,
sedangkan jenis penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
penelitian ini dilakukan oleh guru didalam kelas sendiri melalui refleksi
diri,dengan tujuan memperbaiki Kkinerjanya sebagai guru, sehingga hasil
belajar siswa menjadi meningkat.

PTK merupakan suatu kegiatan penelitian ilmiah yang dilakukan
secara rasional, sistematis dan empiris reflekstif terhadap berbagai tindakan
yang dilakukan oleh guru atau dosen ( tenagah pendidik), kolaborasi ( tim
peneliti) yang sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunya suatu perencanaan
sampal penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupah
kegiatan belajar mengejar, untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi
pembelajaran yang dilakukan ( Iskandar, 2012 : 21) Suharsimi Arikunto, ddl (
2010 : 570 dalam buku yang sama juga mengemukakan PTK adalah penelitian
yang dilakukan oleh guru bekerja sama dengan penelitian (dilakukan oleh guru
sendirinya yang bertndak sebagai peneliti) di kelas atau di sekolah tempat ia
mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses
dan praktif pembelajaran. Tujuan daripenelitian ini adalah untuk perbaikan,

peningkatan pembelajaran secara berkesinambungan dan pengembangan
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kemampuan serta keterampilan untuk menghadapi permasalahan actual
pembelajaran di kelas..

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa PTK
merupakan upaya Yyang sengaja dilakukan oelh guru dengan tujuan
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Jenis PTK
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kolaboratif. Kalaboratif yang
dimaksud yakni peneliti bekerjasama dengan pihak lain ( rekan sejawat di
sekolah). Penelitian bertindak sebagai guru yang mengajar di kelas sedangkan
rekan sejawat bertindak sebagai pengamat dalam proses pembelajaran yang di
lakukan.

. Lokasi dan subjek penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Beroangging yang beralamat di
JI.Poros Malino Bontoramba, Kecamatan Somba Opu, Kabaupaten Gowa pada
semester 2 tahun pelajaran 2021/2022.

SD Inpres Beroangging dipilih sebagai tempat penelitian karena : (1)
penelitian bertugas dan mengajar di SD Inpres Beroangging, (2) Hasil belajar
siswa kelas IV di SD Inpres Beroangging khususnya dalam pelajaran IPS
masih rendah, (3) Metode dalam proses pembelajaran masih kurang bervariasi,
hanya menggunakan metode konvesional, seperti metode ceramah, (4)
Kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran, (5)
Kurangnya perhatian siswa dalam proses kegiatanya pembelajaran. Untuk
mengatasih tersebut penelitian ingin meningkatkan hasil belajar dengan

strategi pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Team Game Tournament.
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI (enam)tahun pelajaran 2021/2022
SD Inpres Beroangging, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa berjumlah
14 siswa terdiri dari 6 siwsa laki-laki dan 8 siswa perempuan.

. Peran dan Posisi Penelitian dalam Penelitian
Dalam penelitian ini,penelitian bertindak sebagai guru. Selain mengajarkan

materi, penelitian juga membuat dan merancang rencana pembelajaran serta
mengevalusai jalanya kegiatan belajar mengajar. (KBM). Karena penelitian
tindakan kelas harus berkolaboratif dengan sesama teman guru, maka
penelitian memintah bantuan seorang guru yang penelitian anggap memiliki
kompetensi untuk membantu penelitian.

. Faktor yang Diselidiki

1. Faktor siswa yaitu dengan melihat apakah dengan pendekatan Model
Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Team Game Tournament dapat
meningkataan kemampuan ke aktifan belajar IPS pada siswa.

2. Faktor guru yaitu dengan melihat persiapan dan pelaksanaan pembelajaran
pendekatatan Model Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Team Game
Tournament yang dilakukan guru dalam kelas.

. Prosedur Penelitian

Adapun rancangan penelitian yang dilakukan dapat digambarkan melauli

gambar berikut:



24

Perencanaan
\
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
\ Pengamatan /
Perencanaan
\
BT SIKLUS 11 Pelaksanaan

\ Pengamatan /

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan Penelitian yang akan dilaksanakan meliputi 4 tahap utama
dalam tiap siklusnya yaitu : Tahap perencanaan yang merencanakan semua
persiapan sebelum dilakukan pelaksanaan penelitian, kemudian dilanjutkan pada
tahap pelaksanaan dimana proses penelitian dilaksanakan dengan menerapkan
Model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament ( TGT), kemudian
dilakukan pengamatanpada hasil-hasil temuan dari proses pelaksanaan

sebelumnya, selanjutnya dilakukan refleksi berdasarkan analisis data untuk
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menentukan apakah penelitian akan dihentikan pada siklus I atau dilanjutkan pada
siklus Il begitu seterusnya.
Siklus 1
1. Perencanaan Tindakan
a) Direcanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam KBM dengan
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT.
b) Ditentukan Pokok bahasa
c) Mengembangkan sekanario pembelajaran
d) Disiapkan sumber belajar
e) Mengembangkan format evaluasi
2. Pelaksanaan Tindakan
1. Dilakukan kegiatan belajar mengajar (KBM) diawali dengan
2. pretest
3. Disampaikan tujuan pembelajaran khusus (TPK)
4. Dilaksanakan KBM dengan melalui Model pembelajaran kooperatif tipe
Team Game Tournament (TGT).
3. Observasi
a.Melakukan observasi dengan mencatat kegiatan belajar siswa ( kegiatan ini
di bantu oleh obsever)
b.Mengumpulkan data hasil prestest dan post tests
4.  Refleksi
1. Menganalisis data siklus I, baik berupa hasil penilaian LKS atau lembaran

kerja siswa.
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2. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan berupa post tes

3. Menganalisis temuan-temuan untuk dilakukan perbaikan yang
dilaksanakan pada siklus selanjutnya, bila tujuan penelitian belum tercapai.

4. Menarik kesimpulan dari apa saja yang telah tercapai dan yang belum

tercapai serta kekurangan

Siklus 11

Pada siklus 11 pun kegiatan pembelajaran akan dilakukan seperti pada siklus |
hanya waktu pelaksanaan akan disesuaikan dengan alokasi waktu yang tersedia di
SD tempat dilakukanya penelitian sehingga terdapat kemungkinang pembelajaran
dilakukan kurang dari tiga pertemuan. Siklus 1l merupakan penyempurnaan dari

kelemahan dan kekurangan pada siklus sebelumnya.

F. Instrumen Penelitian
Menuru Arikunto ( 2010: 136) Instrumen Penelitian merupakan alat atau
fasilitas yang digunakan penelitian dalam mengumpulkan data, agar pekerjaanya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam artian lebih cermat, lengkap dan
sistematis. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar Observasi
Proses observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran dengan
menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament.
Observasi dilakukan untuk mengetahui keterampilan guru dan aktifitas siswa

dalam proses pembelajaran. Lembar observasi digunakan sebagai pedoman
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saat melakukan observasi. Sebelum membuat lembar observasi maka terlebih
dahulu disusun kisi-kisi lembar observasi
Tes Hasil Belajar

Tes Hasil belajar penelitian ini diberikan pada akhir siklus. Tes
digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa setelah akhir siklus, selain
itu bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan prestasi belajar siswa
setelah diterapkan strategi pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game
Tuornament. Dalam menyusun tes presentasi belajar terlebih dahuluh disusun

kisi-kisi tes.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada Penelitian Tindakan Kelas ( PTK) ini

adalah observasi, tes, dan dokumentasi.

1)

2)

Observasi

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati tingkat laku pada
situasi tertentu ( Arikunto, 2010: 133).

Metode Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati
keterampilan guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan Model Kooperatif Tipe Team Games Tournament

Tes

Tes merupakan seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur tingkat
pemahaman dan penguasaannya terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan

dan sesuai dengan tujuan pengajaran tertentu ( Poerwanti,ddk, 2010: 1-5).



3)

28

Metode tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa yang ditunjukkan pada kemampuan dasar atau prestasi
belajar siswa. Tes diberikan untuk mengetahui tingkat kemampuan kognitif
siswa. Tes ini dikerjakan siswa secara individu setelah mempelajari suatu
materi dengan menggunakan Metode Kooperatif Tipe Team Games
Tournament. Tes ini dikerjakan siswa secara individu setelah mempelajari
suatu materi dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Team Games
Tournament. Tes ini dilakukan pada saat proses pembelajaran dan tes akhir
pembelajaran pada setiap siklus.

Dokumentasi

Menurut Arikunto ( 2010: 206), metode dokumentasi merupakan metode
mencari data mengenai hal-halatau variable berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, video, gambar, dan lain-lain.

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
tentang nama siswa, hasil belajar siswa, aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran IPS menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team

Games Tournament

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini

adalah;

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif, dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif dengan menentukan persentase ketuntasan belajar

dan mean ( rerata) kelas.
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Adapun penyajian data kuantitatif dipaparkan dalam bentuk persentase dan
angka :
a. Rumus untuk menghitung persentase ketuntasan belajar adalah sebagai

berikut:

¥ siswa yang tuntas belajar
P = . x 100 %
X siswa

(Aqgib, 2010: 41)
b. Rumus untuk menghitung nilai rata-rata adalah sebagai berikut:

X
oI

X

Keterangan :
X = nilai rata-rata
¥X = Jumlah semua nilai siswa
YN = Jumlah siswa
(Aqib, 2010: 40)

Penghitungan persentasi dengan menggunakan rumus di atas harus sesuai
dan memperhatikan kriteria ketuntasan belajar siswa di SD Inpres Beroangging

yang dikelompokkan dalam dua kategori yaitu tuntas dan tidak tuntas dengan

kriteria sebagai berikut
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Tabel 3.1. Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran IPS SD Inpres

Beroangging

Kriteria Ketuntasan Kualifikas
>75 Tuntas
<75 Belum Tuntas

2. Data Kualitatif

Data kualitatif berupa data observasi keterampilan guru dan aktifitas siswa

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.

dalam pembelajaran IPS mengunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team

Games Tournament. Data kualitatif dipaparkan dalam kalimat yang dipisahkan

Data hasil pengamatan pada proses pembelajaran menggunakan lembar

Tabel 3.2. Analisis Hasil Observasi

observasi keterampilan guru dan aktivitas siswa dapat dianalaisis secara kualitatif

untuk memperoleh kesimpulan dengan menggunakan table sebagai berikut:

Tingkat Keberhasilan Kualifikasi Tingkat Keberhasilan
% Pembelajaran

85— 100 % Sangat Baik (SB) Berhasil

75-84% Baik (B) Berhasil

55— 64% Cukup (C) Tidak Berhasil

0-54% Kurang (K) Tidak Berhasil

( Agib, 2010: 161)
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I.Indikator Keberhasilan

Adapun indikator keberhasilan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah

1.  Persentase ketuntasan hasil belajar siswa mencapai KKM sebesar > 80%
disetiap siklusnya
2.  Persentase observasi aktivitas belajar siswa mencapai > 80% setiap

siklusnya



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Profil Sekolah

SD INPRES BEROAANGGING adalah salah satu satuan pendidikan dengan

jenjang SD di Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, SD INPRES

BEROANGING berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.SD

INPRES BEROANGGING

terletak di JI. Malino,

Bontoramba,Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan,

dengan kode pos 92112.

Tabel 4.1. Profil Sekolah

Nama Sekolah

SD INPRES BEROANGING

NSPSN 403114405
Alamat Sekolah
a. Jalan Malino
b. Kelurahan Bontoramba
c. Kecamatan Somba Opu
d. Kabupaten Gowa

e. Provinsi Sulawesi Selatan
f. No Tlfon -
g. Emial -

Status Sekolah Inpres

Tahun Berdiri Sekolah 1910-01-01

32
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Tahun Beroperasi

1910-01-01

Tabel 4.2. Daftar Nama-Nama Guru

NO Nama JK Status Jenis PTK
Kepegawaian
1 HJ.ROSDIANA, S.PD P PNS Kepala Sekolah
2 ENDUNG DEWI P PNS Guru kelas 1
ASTUTI,S.Pd
3 Hj.JUMIATI,S.Pd P PNS Guru kelas 6
4 HJ.RABASIAH,S.Pd 2 PNS Guru Kelas 3
5 TRISNAWATI, S.Pd N PNS Guru kelas 4
6 KARTIAH,S.Ag = Honor Guru Mapel
7 AYU FITRIAH KD,S.Pd P PNS Guru kelas 2
8 NURFAINNAH,S.Pd ] PNS Guru Mapel
9 ERNAYANTI,S.SOs P PNS Operator
sekolah

10 RAKHMAN L - Bujang sekolah
11 HAERUDDIN L Satpan Sekolah




Tabel 4.3. Daftar Nama Siswa Kelas VI

NO NAMA JENIS KELAMIN
1 Andi Muh. Dyan Almir L
2 Aulia Ayu Lestari P
3 Jhesika Putri R
4 Nadila Putri Sofyah P
5 Nurul Magfirah B
6 Nur Hidayat L
7 Nur Husna 2
8 Muh. Farughasan L
9 Muh. Asyam Atabarani e
10 | Muh. Raihan L
11 | Qoryah Riswana Sukari P
12 | Yusnui Iski P
13 | Zulfahri Mimbar L
14 | Muh. Azhar L

34
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a) Pelaksanaan Siklus 1
Tindakan kelas dilaksanakan dari tanggal 7 Maret sampai 7 Mei terdiri dari
2 siklus yang dibagi menjadi 2 pertemuan untuk siklus pertama dan 2 pertemuan
pada siklus ke 2, penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VI SD
INPRES BEROANGING dengan jumlah siswa 14 orang.Dengan bantuan kerja
samanya dengan guru kelas VI dapat lebih mudah dalam melakukan Penelitian
Tindakan Kelas tersebut.
1. Tahap Perencanaan
Perencanaan untuk persiapan siklus 1 ini terdiri dari pembuatan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi guru, lembaran
observasi siswa,menyiapkan soal pre test dan post test siklus 1 tentang
masalah sosial setempat. Pembelajaran dilaksanakan dengan model
pembelajaran kooperatif learning Tipe TGT.
2. Tahap Pelaksanakan
Pada siklus 1 tahap pelaksanaan di bagi dalam 2 pertemuan, adapun uraian
proses pembelajaran pada siklus 1 yaitu sebagai berikut:
a) Pertemuan pertama
Pelaksanaan pembelajaran ini dilakukan pada tanggal 15 Maret 2022,
dengan materi masalah sosial setempat. Sebelum pembelajaran dimulai
peneliti memberikan tes awal (pretest). Dengan test pilihan 10 soal,

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang materi
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yang akan dipelajari, selama proses pembelajaran peneliti di bantu oleh
observer untuk mengamati aktivitas siswa dan guru. Di akhir
pembelajaran guru memberikan soal post tes untuk mengetahui sejauh
mana siswa menyerap materi pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif learning.

Pertemuan kedua

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua ini dilaksanakan pada
tanggal 22 Maret 2022, materi yang dibahas pada pertemuan kedua ini
masalah sosial tentang fasilitas umum Penelitian kembali dibantu oleh
guru kelas selaku observer untuk mengamati aktivitas pembelajaran

siswa dan guru, pada tahap ini guru memberikan penilaian performance.

3. Tahap observasi

Berdasarkan hasil observasi siklus | maka diperoleh bahwa:

a)

b)

Aktivitas belajar siswa belajar dengan baik, penerapan model
pembelajaran kooperatif learning tipe TGT sangat membantu siswa
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Banyak siswa yang mengalami kendala pada proses diskusi
kelompok,seperti kurang kerjasama, kurang serius, dan kurang berani

dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok

4. Tahap refleksi

Pada siklus ini hasil pembelajaran kurang dari 70% siswa belum menympai

KKM vyang ditetapkan, untk itu penelitian perluh mengadakan siklus 11, hal

tersebut disebabkan karena:
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1. Padasiklus I ini kekurangan yang harus diperbaiki adalah:

a. Pembagian kelompok yang belum teratur

b. Mengatur posisi duduk siswa dapat berdiskusi dengan lebih jelas

c. Melatih siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

2. Hal-hal yang sudah cukup bagus pada siklus I adalah:

a. Penggunaan model pembelajaran kooperatif learning sangat
membantu pembelajaran, karena siswa tertarik dan antusiasi dalam
mengikuti proses pembelajaran

b. Dengan metode diskusi membuat siswa menjadi lebih tertantang dan
menyenangkan

Dari hasil refleksi yang dilakukan pada siklus | dapat diambil keputusan sebagai

berikut:

a) Merubah formasi kelompok dan tempat duduk

b) Penelitian harus lebih berinteraksi dalam pembelajaran sehingga seluruh
siswa dapat berperan aktif

c) Perlu dilaksanakannya siklus 1l dengan menggunakan model yang sama yaitu
Model pembelajaran kooperatif learnin
b).Pelaksanaan Siklus Il

1. Tahap perencanaan
Tahap perencanaan pada siklus 1l merupakan perbaikan dari siklus I.
perencanaan dimulai dengan menyiapkan RPP,soal pre test dan post

test,kelompok diskusi,materi yang akan dibahas pada siklus Il ini mengenai
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masalah sosial yang terkait dengan kependudukan, pembelajaran dilakukan 2

kali pertemuan.

Tahap Pelaksanaan

Pada siklus Il ini pelaksanaan dibagi dalam 2 pertemuan, pertemuan pertama

membahas masalah sosial terkait dengan pengertian kependudukan dan pada

pertemuan kedua masalah sosial setempat yang berkaitan dengan

kependudukan adapun uraian proses pembelajaran pada siklus 11 sebagai

berikut:

a) Peretemuan Pertama
Pelaksanaan pembelajaran ini dilakukan pada tanggal 30 Maret 2022
sebelum pembelajaran dimulai guru memberikan pres test, untuk
mengetahui pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan diajarkan,
selama proses pembelajaran penelitian dibantu oleh guru kelas selaku
observer untuk mengamati aktifitas siswa dan Mahasiswa
penelitian.Penelitian pada pertemuan ini dilakukan dalam bentuk
penilaian performen untuk melihat peran aktif siswa dalam diskusi.

b) Pertemuan kedua
Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada tanggal 03 April 2022 dengan
materi masalah soaial setempat yang terkait dengan kependudukan,
pertemuan ini penelitian mengajak untuk berdiskusi dengan
menggunakan Model pembelajaran tipe TGT, selama pembelajaran

Mahasiswa penelitian dibantu oleh guru kelas sebagai observer untuk
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mengamati aktifitas siswa dan mahasiswa penelitian. Diakhir mahasiswa
penelitian memberikan post testyang sekaligus sebagai soal ulangan
harian. Pertemuan kedua ini merupakan pertemuan terakhir pada siklus

Tahap observasi

Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il maka diperoleh bahwa:

a)

b)

Aktifitas belajar siswa sudah berjalan dengan baik karena hampir seluruh
siswa sudah berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran

Terlihat kerjasama yang baik antara anggota kelompok diskusi, siswa
sudah mulai berani mengemukakan pendapat dan mempresentasikan
hasil diskusi.

Hasil post tes siswa lebih 80% sudah mencapai KKM yang ditentukan

yaitu 75.

Tahap Refleksi

Berikut tini adalah hasil refleksi dari siklus I1:

a)

b)

Penggunaan model pembelajaran kooperatif learning dibantu dengan
metode TGT dapat memudahkan siswa dalam menerima materi
pembelajaran

Pada siklus Il ini mengalami peningkatan jumlah siswa yang mencapai
KKM, hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor post test siswa.

Siswa sudah lebih  berani mengemukakan pendapat dan

mempresentasikan hasil diskusi.
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No Indikator Pengamatan Skor
1 2 3 4
1 | Melaksanakan pembelajaran \
2 | Membuka pelajaran dengan apersepsi \
3 | Memotivasi Siswa \
4 | Menyampaikan tujuan pembelajaran \
5 | Memberi motivasi siswa \
6 | Menyajikan materi menggunakanmodel N
pembelajaran kooperatif learning
7 | Membagi siswa dalam kelompok diskusi \
8 | Memberikan petunjuk pelaksanaan model \
pembelajaran kooperatif tipe TGT
9 | Membimbing siswa dalam berdiskusi \
10 | Memberikan penjelasan kepada siswa tentang N
materi yang telah diajarkan
11 | Membatu siswa menyimpulkan pembelajaran \
12 | Mengelolah kelas \
13 | Memberikan penguatan kepada siswa tentang N
materi yang telah diajarkan
14 | Keterampilan guru dalam menggunakan model N
pembelajaran kooperatif tipe TGT
15 | Memberikan evaluasi \
16 | Menutup pembelajaran \
jumlah 41
Kategori Baik

Skor penilaian:

1 = kurang

2 = cukup

3 = baik

4 = haik sekali
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No Skor
Indikator Pengamatan 1 2 4
1 | Kesiapan dalam belajar N
2 Kemampuan dalam menjawab pertanyaan guru N
3 Memperhatikan materi yang menggunakan N
model pembelajaran kooperatif learning
4 | Memperhatikan penjelasan guru \
5 | Keberanian untuk bertanya N
6 Keaktifan dalam diskusi kelompok N
7 Membuat ringkasan materi
8 Keberanian dan keterampilan V
mendemontrasikan hasil pengamatan dan
diskusi
9 | Memberikan pendapat N
10 | Menyimpulkan hasil pembelajaran N
Jumlah 15
Kategori kurang

Skor Penilaian :

1 = Kurang
2 = cukup
3 = baik

4 = paik sekali
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Dari hasil pengamatan guru dan siswa pada siklus | terlihat hasil kegiatan guru
mencapai 6 dengan kategori baik dan hasil pengamatan kegiatan siswa mencapai 8
dengan kategori kurang. Hasil kesimpulang siklus | kurang berhasil atau kurang
maksimal untuk itu perluh dilanjutkan pada siklus Il

Tabel 4.8. Hasil Observasi Kegiatan Guru pada siklus 11

No Indikator Pengamatan Skor
1 2 3 4
1 | Melaksanakan pembelajaran \
2 | Membuka pelajaran dengan apersepsi \
3 | Memotivasi Siswa \
4 | Menyampaikan tujuan pembelajaran \
5 | Memberi motivasi siswa V
6 | Menyajikan materi menggunakanmodel N
pembelajaran kooperatif learning
7 | Membagi siswa dalam kelompok diskusi \
8 | Memberikan petunjuk pelaksanaan model N
pembelajaran kooperatif tipe TGT
9 | Membimbing siswa dalam berdiskusi \
10 | Memberikan penjelasan kepada siswa tentang N
materi yang telah diajarkan
11 | Membatu siswa menyimpulkan pembelajaran \
12 | Mengelolah kelas v
13 | Memberikan penguatan kepada siswa tentang N
materi yang telah diajarkan
14 | Keterampilan guru dalam menggunakan model N
pembelajaran kooperatif tipe TGT
15 | Memberikan evaluasi \
16 | Menutup pembelajaran \
jumlah 50
Kategori Baik Sekali

Skor penilaian:

1 = kurang
2 = cukup
3 = baik

4 = haik sekali
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No Skor
Indikator Pengamatan 1 2 3 4
1 Kesiapan dalam belajar N
2 Kemampuan dalam menjawab pertanyaan guru \
3 | Memperhatikan materi yang menggunakan N
model pembelajaran kooperatif learning
4 | Memperhatikan penjelasan guru N
5 | Keberanian untuk bertanya N
6 Keaktifan dalam diskusi kelompok N
7 | Membuat ringkasan materi N
8 Keberanian dan keterampilan N
mendemontrasikan hasil pengamatan dan
diskusi
9 | Memberikan pendapat N
10 | Menyimpulkan hasil pembelajaran N
Jumlah 83
Kategori Baik

Skor Penilaian :

1 = Kurang
2 = cukup
3 = baik

4 = baik sekali




44

Dari hasil pengamatan kegiatan guru dan kegiatan siswa pada siklus Il terlihat
adanya peningkatan. Pada siklus | kegiatan guru mempunyai skor 41 dengan
kategori baik pada siklus Il menjadi 50 dengan kategori baik sekali. Untuk
kegiatan siswa pada siklus I mempunyai skor 15 dengan kategori kurang pada
siklus 1l menjadi 33 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif learning dapat meningkatkan minat.
B. PEMBAHASAN

Penerapan pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif
learning tipe TGT pada materi masalah sosial stempat meningkatkan hasil belajar
IPS siswa. Sebelum dilakukan  pembelajaran dengan model kooperatif
learning,proses pembelajaran didominasi oleh guru. Siswa tidak turut aktif dalam
mengikuti semua kegiatan pembelajaran. Setelah dilaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif learning tipe TGT siswa lebih aktif dan
semangat dalam pembelajaran, guru tidak lagi mendominasikan dan sisswa juga
mampu belajar sendiri.

Dari hasil penelitian yang dilakukan melalui dua siklus diperoleh
peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan yaitu 86,67 % siswa yang telah

mencapai KKM, dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 30
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Gambar 4.1. Diagram hasil test siswa

5 M Pre Test

4 m Siklus |

Siklus 11

> S,

O = T T L T 1
Pre Test Siklus | Siklus 11

Dari diagram diatas terlihat adanya peningkatan hasil belajar dari pre test
dengan rata-rata 63,33,kemudian setelah dilakukan penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif learning tipe TGT, terjadi
peningkatan pada post test siklus Il dengan nilai rata-rata 86,67 ,dari hasil nilai
rata-rata tersebut peroleh hasil belajar pada siklus satu belum maksimal
dikarenakan siswa yang mencapai KKM vyaitu 75 belum 80 % seperti yang
diharapkan peneliti. Oleh karena itu penelitian melanjutkan dengan siklus I1, dan
dari diagram diatas terlihat adanya peningkatan hasil belajar pada post test siklus
Il dengan rata-rata 86,67. Untuk itu penelitian memutuskan untuk menghentikan

penelitian cukup sampai siklus 11
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Gambar 4.2. Diagram lingkarang hasil test siklus 1

Diagram di atas menunjukkan prosentase tercapaian nilai siswa pada siklus
I yakni dari 14 siswa yang mencapai KKM sebanyak 0 %, sedangkan siswa yang
tidak mencapai KKM sebanyak 100 %. Hal ini menunjukkan belum tercapainya
harapan penelitian, yaitu siswa yang mencapai KKM diharapkan mencapai 80%
atau lebih, oleh karena itu penelitian memutuskan untuk melanjutkan tindakan

dengan siklus II.
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Gambar 4.3. Diagram lingkarang hasil post test siklus |1

B Mencapai KKM B Tidak Mencapai KKM

Berdasarkan diagram di atas terlihat hasil prosentase ini post test pada
siklus 1l sudah cukup memuaskan yaitu mencapai 86,67 %atau 11 siswa yang
berhasil mencapai KKM dan 13,33% atau 3 siswa yang belum mencapai
KKM,.Dengan begitu target yang diharapkan penelitian sudah terpenuhi yaitu
lebih dari 80% siswa yang mencapai KKM, sehingga penelitian memutuskan
untuk menghentikan penelitian cukup sampai pada siklus Il

Berdasarkan hasil refleksi diatas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VI
dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar IPS
siswa, karena adanya peningkatan hasil belajar dimana pada siklus Il sudah cukup

memuaskan.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan ini, maka dapat

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada
konsep masalah sosial lingkungan setempat, dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa dengan rata-rata nilai pre test pada
siklus pertama sebesar 63,33 sedangkan rata-rata nilai post test pada siklus ke dua
86,67 % Sedangkan indikator keberhasilan yang ditentukan adalah 80 % siswa
yang mencapai KKM
1. Implikasi

Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi sebagai berikut:

a. Secara Teoritik

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT menekankan pada keaktifan

siswa dalam proses pembelajaran, dan merangsang pengetahuan siswa

sehingga pada akhirnya nanti akan memunculkan pengetahuan lebih

jauh.Selain itu penggunaan Model ini sangat bermanfaat bagi guru dalam

mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan efektif tanpa

meninggalkan esensi penting arti dari pelajaran tersebut. Pembelajaran IPS

di Kelas VI SD Inpres Beroangging dengan pengembangan materi yang

terintegrasi menjadi salah satu cara untuk membekali pemahaman siswa,

sebagai bagian untuk mempersiapkan siswa pada level yang lebih tinggi
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dan memberikan pemahaman siswa dalam permasalahan sehariOhari
berkaitan dengan hasil belajar IPS.
b. Secara Praktis
Penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe TGT berdampak bagi peran
guru dan siswa. Dengan penerapan Model ini guru bisa mempelajari
karakteristik siswa secara menyeluruh. Hal ini disebabkan karena model
ini menuntut keaktifan siswa, yang mampu mengkondisikan siswa untuk
berekplorasi sesuai dengan perkembangan sisa. Selain itu guru dapat lebih
fokus untuk berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan
mengerahkan siswa dalam proses pembelajaran, dan memotivasi guru
untuk memperlengkapi diri dengan mengembangkan profesi dan
pengetahuan melalui pembelajaran yang kreatif. Melalui penggunaan
Model ini maka manfaatnya bagi siswa diantaranya adalah, membantu
siswa untuk belajar kreatif dan mandiri, serta memotivasi siswa untuk
antusias dalam proses kegiatan belajar mengajar.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka penelitian memberikan saran sebagai
berikut:

1.  Untuk memaksimalkan hasil belajar siswa dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe TGT hendaknya guru lebih menguasai

materi dan langkah-langkah pembelajaran.
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Penerapan Model pembelajaran kooperatfi tipe TGT dapat dikolaboarasi
dengan model pembelajaran yang ada dilingkungan sekitar siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna

Dalam pelaksanaan dikelas, model pembelajaran kooperatif tipe TGT
dapat dijadikan alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan hasil

belajar siswa
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PERENCANAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Inpres Beroangging
Kelas/Semester 2 VI/2
Tema 6 : Menujuh Masyarakat Sejahtera
Sub Temal : Membangun masyarakat Sejahtera
Muatan Terpadu . IPS
Pembelajaran !
Alokasi Waktu : 2x35 (1 kali pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI (K1)

K1. Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya
K2. Menunjukkan prilaku jujur,disiplin,tanggung jawab,santun,peduli,dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,teman,guru dan
tetangga
K3. Memahami pengetahuan factual dengan mengamati
(mendengar,melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang di
jumpainya dirumah serta disekolah
K4 .Menyajikan pengetahun factual dalam bahasa,sistematik dan logis
dalam
karya yang estetik, dalam gerakan yang mencerminkan anaksehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berahlak
mulia.
. KOMPETENSI DASAR (KD)

3.2 Mengenal masalah sosial di daeranya.
. Indikator

3.2.1 Menjelaskan pengertian masalah sosial



3.2.2 Menyebutkan masalah sosial yang umumnya terjadi dalam

masyarakat

D.

TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui penjelasan guru dan tanya jawab siswa diharapkan mampu
menyebut

kan tentang pengertian masalah sosial, diskusi kelompok tentang hal-hal

berkaitan dengan masalah sosial yang umumnya terjadi didalam
masyarakat.

MATERI PEMBELAJARAN
Masalah Sosial

METODE PEMBELAJARAN
e Kerja kelompok
e Pemberian Tugas
e Kooperatif Learning Tipe Team Game Turnament (TGT)

. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

e Buku tematik untuk SD/MI kelas VI
e Instrumen soal/Lembaran kerja siswa

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | - Guru memulai pembelajaran dengan tepat waktu dan | 10 menit

mengucapkan salam ketika masuk didalam kelas

- Guru mengecek kehadiran siswa

- Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik

- Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum
memulai pembelajaran sesuai agama yang dianutnya

- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

- Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari
dan merangsang peserta didk dengan memberi
pertanyaan untuk merangsang pemahaman peserta
didik terhadap materi yang di ajarkan




Inti

Siswa dimintah menyimak teks yang dibaca oleh
siswa

yang ditujuk secara bergiliran mengenai materi
masalah

sosial

Guru menjelaskan materi yang dibaca siswa
Guru membagi siswa dalam 2 kelompok

Guru menjelaskan ketentuan dalam kompetensi
Guru memulai kegiatan pembelajaran Team
Game Turnamen (TGT) dengan memberikan
pertanyan- pertanyaan pada masing-masing
kelompok.

Guru Memberikan nilai hasil jawaban siswa
kepada siswa

Guru memberitahukan hasil tournament kepada
seluruh kelompok

Guru melakukan Tanya jawab materi yang telah
di tournamentkan dan meluruskan kesalah
pahaman,memberikan penguatan kepada siswa
Guru Menyimpulkan materi yang telah dipelajari

35 menit

Penutup

Guru melakukan evaluasi berupa pemberian
tugas untuk mengetahui sejauh mana materi
yang telah diajarkan tercapai

Guru membuat soal

Guru menutup pembelajaran dengan
membaca doa dan mengucapkan salam

15 menit

EVALUASI

Indikator Pencapaian
kompetensi

Jenis Penilaian

Bentuk Penilaian

Mejelaskan pengertian
penduduk

Tertulis

Essai

Menyebutkan masalah
sosial yang terkait
dibidang kependudukan

NO Butir Soal

Kunci Jawaban

Bobot

1 | Jelaskan Pengertian penduduk?

Penduduk adalah masyarakat
yang tinggal atau mendiami
suatu wilayah tertentu

2 | Sebut 4 masalah sosial yang
terkait dibidang kependudukan!

Pengangguran, bencana
alam,kepadatan penduduk
dan pertumbuhan penduduk




| yang tinggi

Format Kreteria Penilaian

Produk (Hasil Team Game Turnament)

No Aspek Kriteria Skor
1 | Konsep e Semua Benar 4
e Sebagian besar 3
benar
e Sebagian kecil 2
benar
e Semua Salah 1
Performasi
No Aspek Kriteria Skor
1 | Pengetahuan e Pengetahuan 3
e Kadang-kadang 2
Pengetahuan
o Tidak 1
Pengetahuan
2 | Sikap e Sikap 3
e Kadang-kadang 2
sikap
e Tidak Sikap 1
Gowa,31Maret2022
Mengetahui

Kepala Sekolah SD INPRES BEROANGGING

HJ.ROSDIANA,S.Pd

NI1P:196711101983102002
NI1P:196402101983062001

Guru Kelas VI

HJ.JUMIATI S.Pd




PERENCANAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Inpres Beroangging
Kelas/Semester 1 V12
Tema 6 : Menujuh Masyarakat Sejahtera
Sub Temal : Membangun masyarakat Sejahtera
Muatan Terpadu nps
Pembelajaran S
Alokasi Waktu : 2x35 (1 kali pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI (KI)
K1. Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya
K2. Menunjukkan prilaku jujur,disiplin,tanggung jawab,santun,peduli,dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,teman,guru dan
tetangga
K3. Memahami pengetahuan factual dengan mengamati
(mendengar,melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang di
jumpainya dirumah serta disekolah
K4.Menyajikan pengetahun factual dalam bahasa,sistematik dan logis
dalam
karya yang estetik, dalam gerakan yang mencerminkan anaksehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berahlak
mulia.
B. KOMPETENSI DASAR (KD)

3.2 Mengenal masalah sosial di daeranya.

C. Indikator



3.2.1 Memberikan contoh-contoh masalah sosial lingkungan setempat
3.2.2 Menyebutkan cara menanggulangi permasalahan sosial

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui penjelasan guru dan Tanya jawab tentang pengertian penduduk

dan pengertian fasilitas umum,mediskusikan masalah sosial yang terkait
bidang kependudukan,dan siswa diharapkan dapat menyebutkan contoh-
contoh yang termasuk fasilitas umum.

. MATERI PEMBELAJARAN

Masalah Sosial

. METODE PEMBELAJARAN

o Kerja kelompok

e Pemberian Tugas

e Kooperatif Learning Tipe Team Game Turnament (TGT)
. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

e Buku tematik untuk SD/MI kelas VI

e Instrumen soal/Lembaran kerja siswa

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan | - Guru memulai pembelajaran dengan tepat waktu dan | 10 menit
mengucapkan salam ketika masuk didalam kelas

- Guru mengecek kehadiran siswa

- Guru mengecek kesiapan belajar peserta didik

- Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum
memulai pembelajaran sesuai agama yang dianutnya

- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

- Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari
dan merangsang peserta didk dengan memberi
pertanyaan untuk merangsang pemahaman peserta
didik terhadap materi yang di ajarkan




Inti

Siswa dimintah menyimak teks yang dibaca oleh
siswa

yang ditujuk secara bergiliran mengenai materi
masalah

sosial

Guru menjelaskan materi yang dibaca siswa
Guru membagi siswa dalam 2 kelompok

Guru menjelaskan ketentuan dalam kompetensi
Guru memulai kegiatan pembelajaran Team
Game Turnamen (TGT) dengan memberikan
pertanyan- pertanyaan pada masing-masing
kelompok.

Guru Memberikan nilai hasil jawaban siswa
kepada siswa

Guru memberitahukan hasil tournament
kepada seluruh kelompok

Guru melakukan Tanya jawab materi yang telah
di tournamentkan dan meluruskan kesalah
pahaman,memberikan penguatan kepada siswa
Guru Menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

35 menit

Penutup

Guru melakukan evaluasi berupa pemberian
tugas untuk mengetahui sejauh mana materi
yang telah diajarkan tercapai

Guru membuat soal

Guru menutup pembelajaran dengan
membaca doa dan mengucapkan salam

15 menit

EVALUASI

Indikator Pencapaian
kompetensi

Jenis Penilaian Bentuk Penilaian

Menjelaskan pengertian Tertulis Essal

masalah sosial

Menyebutkan contoh-
contoh yang termasuk
fasilitas umum

Menyebutkan
pengertian fasilitas

NO |

Butir Soal | Kunci Jawaban

| Bobot |




1 | Apayang dimaksud dengan Sarana dan prasarana yang
fasiliatas umum? dibentuk dan dibuat untuk
melayani kepentingan

masyarakat umum.

2 | Sebut empat contoh bentuk Sarana transportasi, sarana
fasiliatas umum! pendidikan, sarana
kesehatan, sarana

kesehatan,sarana hiburan

Format Kreteria Penilaian

Produk (Hasil Team Game Turnament)

No Aspek Kriteria Skor
1 | Konsep e Semua Benar 4
e Sebagian besar 3
benar
e Sebagian kecil 2
benar
e Semua Salah 1
Performasi
No Aspek Kriteria Skor
1 | Pengetahuan e Pengetahuan 3
e Kadang-kadang 2
Pengetahuan
o Tidak 1
Pengetahuan
2 | Sikap e Sikap 3
e Kadang-kadang 2
sikap
e Tidak Sikap 1

Gowa,03 April 2022

Mengetahui
Kepala Sekolah SD INPRES BEROANGGING Guru Kelas VI
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LEMBARANG INSTRUMEN

TES FORMATIK (Prest-test)

Nama

Kelas

Jenis Kelamin

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang tepat dan
benar!

1. Sebutkan kebiasaan yang bisa kamu lakukan untuk melatih pola
hidup bersih dan sehat!

2. Sebutkan hal-hal yang bisa kamu lakukan untuk menjaga kualitas
udara tetap bersih dan sehat!

3. Sebutkan manfaat menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan
dengan kerja sama!

4. Sebutkan cara-cara untuk mencegah perkembangbiakan nyamuk!

5. Menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan merupakan
tanggung jawab dari ....

6. Polusi udara dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada tubuh
manusia, terutama pada organ sistem ....

7. Menggunakan air bersih untuk mandi, masak dan mencuci bisa
mencegah tubuh terserang ....

8. Agar lingkungan bisa tetap bersih dan sehat antara lain kita
sebaiknya buang air besar atau kecil di ....

9. Manusia merupakan makhluk sosial, artinya manusia tidak bisa
hidup tanpa ....



10. Kerja sama membersihkan lingkungan dapat membuat pekerjaan
menjadi lebih ringan, serta dapat mempererat....
11. Nyamuk Aedes Aegypti adalah nyamuk yang dapat menyebabkan
penyakit ....
12. Menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh kita merupakan
tanggung jawab dari ....
13. Aliatingginya 145 cm, Deni 160 cm, Imron 150 cm dan Risna 153
cm. Rata-rata tinggi badan mereka adalah ....
14.  Sebutkan contoh kegiatan kerja sama yang dapat menjaga
kebersihan lingkungan
15. Sebutkan contoh lingkungan yang tidak sehat!
Tabel Data peroleh nilai test pada siklus |
NO Nama Siswa Skor pre test Keterangan
1 A 30 Tidak Tuntas
2 A 40 Tidak Tuntas
3 J 50 Tidak Tuntas
4 N 50 Tidak Tuntas
5 M 40 Tidak Tuntas
6 H 30 Tidak Tuntas
7 N 50 Tidak Tuntas
8 F 60 Tidak Tuntas
9 A 55 Tidak Tuntas
10 R 55 Tidak Tuntas
11 | Q 50 Tidak Tuntas
12 |Y 55 Tidak Tuntas
13 | Z 55 Tidak Tuntas
14 | M 50 Tidak Tuntas
Jumlah Rata-rata 63,33 Tidak Tuntas




Tabel Data peroleh nilai Post test siklus 11

NO | Nama Siswa Skor post test siklus | Keterangan

1 (A 74 Tidak Tuntas

2 |A 74 Tidak Tuntas

3 J 85 Tuntas

4 N 90 Tuntas

5 M 85 Tuntas

6 H 80 Tuntas

7 N 80 Tuntas

8 F 85 Tuntas

9 M 80 Tuntas

10 |R 74 Tidak Tuntas

11 | Q 90 Tuntas

12 " Tuntas

13 | Z 78 Tuntas

14 |'M T Tuntas
Jumlah Rata-rata 86,67 Tuntas

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN




Kegiatan Menyampaikan pembelajaran yang akan di pelajarai dengan model
pembelajaran TGT ( Team Games Tournament)




Kegiatan kerja kelompok

Kegiantan Diskusi Kelompok dengan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Games Tournamen

Kegiatan Pengambilang kartu soal dan membacakan soal dan jawaban



Kegiatan siswa Tanyak jawab setiap perwakilam Kelompok dengan Model

Pembelajaran Tipe Team Games Tournamen

Kegiatan Memberikan Kesempatan siswa bertanya Tentang pembelajaran yang
dilaksanakan dengan model Pembelajaran Tipe Team Games Tournamen



Kegiatan Pemberian Poin Kepada Setiap Kelompok
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Abstract: This research aims to determine the effect of providing an inquiry model in social studies learning in class V UPT SD
Negeri 4 Kelara, Jeneponto Regency. This type of research is pre-experimental design research using a one group pretest-
posttest design type of research. Re\earch pracedums include observation, implementation of actions, and data analysis. Data
collection techniques include admi ires, observation sheets, while the subjects in this study were class V
students at UPT SD Negeri 4 Kelara, Jeneponm Regency wnh a toral of 22 students. The results of the study showed that there
were significant differences before and after the impl ion of the iny ion model on learning outcomes, where The
average value of the posttest results is highe:, namely 86.36, compared to the average value of the pretest results, namely
61.36. then we get tCount > Table or 454.44 > 1,721. So it can be luded that the application of the inquiry model has an
influence on the interest in studying social studies of class V UPT SD'Negeri 4 Kelara Jeneponto Regency.

Keywords: Inquiry Madel, Interest in learning.

Abstrak, Permasalshan pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa. Tujuan penclitian ini adalah dengan
diterapkannya model pembelajaran cooperative learning tipe team games tournament akan mampu meningkatkan hasil belajar
IPS siswa kelas VI di SD Inpres Beroangging. Jenis penelitian inin menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Inpres Beroangging yang berjumlah 14 orang. Teknik pengumpulan dara dalam
penelitian ini berupa lembar observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian yang di peroleh adalah (1)
aktivitas siswa pada siklus I dengan menggunakan model pembelajaran team games tour 70,83 % jadi 87.5% pada
siklus 11 dan (2) hasil belajar IPS pada siklus 1 peroleh rata-rata sebesar 63.83% dan meningkat pada siklus 1T memperoleh
rata-rata 86.67 %. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa p pan model pembelajaran team games tournament dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VI SD Inpres Beroangging.

Kata kunci: Hasil Belaj

. Maodel Pembelay, Team Games Totrnament

v

I. PENDAHULUAN

Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang didambakan dalam pelaksanaan
pendidikan disekolah khususnya dalam pembelajaran IPS. Agar proses pembelajaran berhasil, guru harus
membimbing siswa, untuk itu diperlukan suatu metode pembelajaran yang tepat, karena metode
pembelajaran yang tepat, karena metode pembelajaran merupakan sarana interaksi antara guru dan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar. Padahal kita memahami bahwa tuntutan proses belajar mengajar dalam
kurikulum 2013 adalah siswa harus menjadi pusat pembelajaran (student centered), sehingga penggunaan
model pembelajaran yang tepat itu penting dalam menunjang proses belajar mengajar di kelas.

Menurut Mulyasa (2014 : 6) kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menekankan pada
pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar yang akan menjadi fondasi pada tingkat berikutnya,
melalui pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan berbasis kompetensi kita berharap
bangsa ini menjadi bangsa lain di dunia.

Dalam pembelajaran IPS diharapkan siswa memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep,
mengembangkan, serta melatih sikap, moral, nilai dan keterampilan berdasarkan konsep yang telah
dimilikinya. Dengan demikian pembelajaran IPS haruasikan pada aspek kependidikan. Mata pelajaran IPS
disusun secara sistematis, komprehensif, terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan
keberhasilan dalam kehidupan masyarakat. Pada jenjang pendidikan dasar pemberian mata pelajaran IPS
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dimaksudkan untuk membekali siswa dengan pengetahuan, kemampuan prakti, agar mereka dapat
menelaah, mempelajari dan mengkaji fenomena-fenomena serta masalah sosial yang ada disekitar mereka
(Akhmal Annas Hasmori dkk., 2019, p.215).

Pendidikan IPS di SD dapat berjalan sesuai tujuan apabilah guru mengenal dan memahami
terhadap sifat-sifat siswa SD. Karakteristik siswa SD masih dalam tahap operasional konkrit dengan ciri:
perhatian mudah beralih dan terfokus pada lingkungan terdekat,mempunyai dorongan untuk menyelidiki
(inkuiri) terhadap sesuai yang diinginkan, suka pada benda bergerak, dan kaya akan imajinasi (Preston
dalam Hidayati,2011: 28).

Tujuan utama IPS adalah membantu manusia (generasi) muda mengembangkan kemampuan
untuk membuat keputusan yang informative dan rasional sebagai warga negara yang baik dari budaya
yang berbeda-beda serta dalam konteks masyarakat yang demokratis dalam dunia yang saling
membutuhkan. Untuk mencapai tujuan pendidikan IPS di atas perluh disusun suatu strategi pembelajaran
yang efisen sehingga diperoleh hasil belajar yang efektif .Pada dasarnya strategi dalam pembelajaran IPS
dapat dibagi menjadi dua bagian besar ( Masitoh, 2010), yaitu : (1) untuk pengembangan berpikir
(kognitif), (2) untuk pengembangan nilai (efektif). Fungsi IPS khususnya pembelajaran IPS pada jenjang
sekolah dasar sebagaimana tercantum dalam kurikulum IPS SD Tahun 2006 adalah peserta didik mampu
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupannya
sehari-har (Sujana, 2019, p. 29).

Ilmu pengetahuan sosial juga membahas hubungan antara manusia dengan lingkunganya, yaitu
lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dan
dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya.Pembelajaran
kooperatif merupakan sistem pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk bekerja
sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas terstruktur (Fitria, 2019, p. 90).

Pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif terhadap siswa yang rendah hasil belajarnya dan
dapat membantu membangun kepercayaan diri terhadap kemampuan berfikir kritis dalam memahami
konsep IPS. Di dalam pembelajaran kooperatif juga terjadi interaksi antar siswa dalam kelompok yang
terbentuk secara heterogen sehingga nantinya dapat tercipta pembelajaran tutor sebaya.sampai dengan
cakupan yang lebih luas di masyarakat. Nilai-nilai tersebut tentunya perlu ditumbuh kembangkan yang
pada akhirnya dapat membentuk pribadi karakter peserta didik yang selanjutnya merupakan pencerminan
hidup suatu bangsa (Ikhsanto, 2020, p. 1).

Model pembelajaran merupakan kombinasih dari cara kerja, dikelompokkan dan diatur dalam
suatu urutan yang dapat melibatkan siswa dalam belajar dan mengungkapkan bahwa diskusi terarah akan
lebih mengarah pada pencapain tujuan pembelajaran dari pada menggunakan ceramah ataupun inquiry.
Dalam pelaksanaanya guru mengajukan pertanyaan dan mengarahkan diskusi dengan pertanyaan yang
telah diajukan. Disini pelajaran berlangsung antara guru dan siswa, bukan hanya antara siswa. Dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang mampu mencapai tujuan pembelajaran, maka dengan sendirinya
pula hasil belajar akan meningkat.

Model pembelajaran merupakan salah satu cara untuk mengatasi berbagai problematika dalam
pelaksanaan Pembelajaran. Model pembelajaran merupakan salah satu metodologi yang diciptakan dunia
pendidikan dalam rangka menuju ketercapainya suatu perubahan. Pelaksanaan pembelajaran di kelas perlu
adanya model pembelajaran yang efektif agar belajar terasa mudah dan menyenangkan. Pembelajaran
efektif diwujudkan melalui suatu pendekatan pembelajaran yang lebih memberdayakan siswa. Memilih
model pembelajaran bukanlah hal yang mudah karena menentukan model pembelajaran harus di
sesuaikan dengan karakter dan permasalahan peserta didik. Penerapan model pembelajaran yang tepat
dan sesuai akan memudahkan siswa dalam memahami setiap materi yang disajikan guru pada saat proses
kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Gejalah pembelajaran IPS yang terjadi inilah, merupakan fakta yang terjadi di SD Inpres
Beroangging. Berdasarkan refleksi awal yang dilakukan pada 4 agustus 2021 dan observasi pada 6 agustus
2021 bahwa pembelajaran IPS pada kelas VI SD Inpres Beroangging permasalahan.

Hal tersebut di atas didukung data dari pencapain hasil observasi dan evaluasi di kelas VI semester
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tahun 2021/2022 masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75.
Data Hasil Belajar ditunjukkan kepada Siswa yang belum mencapai KKM yaitu sebanyak 100% atau 14
siswa dan yang telah mencapai KKM yaitu sebanyak 0%. Melalui hasil data hasil belajar dan pelaksanaan
mata pelajaran tersebut perlu sekali peningkatan kualitas proses pembelajaran agar siswa lebih memahami
materi tentang Menujuh Masyarakat Sejahtera dan Lingkungan Sehat Masyarakat Sehat.

Berdasakan hasil observasi yang dilakukan di SD Inpres Beroangging ditemukan beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan minimnya perolehan hasil belajar siswa.
Permasalahandari hasil belajar IPS siswa kelas VI SD Inpres Beroangging disebabkan beberapa hal yakni
faktor pertama, belum terlalu bervariasinya penggunaan model-model pembelajaran yang selama ini di
pakai dikelas dalam menjelaskan mata pelajaran IPS yang dianggap materi penuh hafalan. Hal ini dirasa
kurang meningkatkan antusias belajar siswa dikarenakan adanya perasaan jenuh dan tidak memperhatikan
penjelasan guru kelas. Kurangnya perhatian yang merata pada kemampuan siswa dikelas juga membuat
sering terjadi ketimpangan dimana terkadang hanya memberi kebebasan berpendapat bagi yang pintar-
pintar saja sementara yang kurang pintar hanya menyimak dan mendengar saja

Berdasarkan hasil observasi diatas untuk memecahkan permasalahan tersebut, kolaborasi
menetapkan alternatif tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang dapat meningkatkan
kreativitas guru dan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Maka penelitian menggunakan
Strategi Pembelajaran aktif yaitu menggunakan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa.

Dari uraian tersebut di atas maka penelitian akan mengkaji melalui penelitian tindakan kelas
dengan Judul: “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS melalui Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Game Tournament Pada siswa Kelas IV SD Inpres Beroangging Kecamatan Somba Opu,Kabupaten
Gowa™.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian yang digunakan metode kualitatif, Karen dalam penelitien
ini yang sangat diutamakan adalah mengungkapkan makna, sedangkan jenis penelitiannya adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini dilakukan oleh guru didalam kelas sendiri melalui refleksi
diri,dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk perbaikan, peningkatan pembelajaran secara
berkesinambungan dan pengembangan kemampuan serta keterampilan untuk menghadapi permasalahan
actual pembelajaran di kelas. Perencanaan Penelitian yang akan dilaksanakan meliputi 4 tahap utama
dalam tiap siklusnya yaitu : Tahap perencanaan yang merencanakan semua persiapan sebelum dilakukan
pelaksanaan penelitian, kemudian dilanjutkan pada tahap pelaksanaan dimana proses penelitian
dilaksanakan dengan menerapkan Model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament ( TGT),
kemudian dilakukan pengamatanpada hasil-hasil temuan dari proses pelaksanaan sebelumnya, selanjutnya
dilakukan refleksi berdasarkan analisis data untuk menentukan apakah penelitian akan dihentikan pada
siklus I atau dilanjutkan pada siklus 11 begitu seterusnya

Populasi menurut (Sugiyono, 37-44) populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diukur, yang
merupakan unit yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di SD Inpres
Beroangging dengan jumlah siswa 14 orang yang terdiri atas 6 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.

Sampel menurut (Sugiyono, 2019, 1-13) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling
jenuh yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dalam penelitian ini yang digunakan
sebagai sampel adalah seluruh siswa kelas IV di SD Inpres Beroangging.

Melakukan sebuah penelitian hendaknya menggunkan alat ukur yang baik. Alat ukur yang dipakai
dalam penelitian dinamakan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini disusun

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data.
Tahap perencanaan yang merencanakan semua persiapan sebelum dilakukan pelaksanaan penelitian,
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kemudian dilanjutkan pada tahap pelaksanaan dimana proses penelitian dilaksanakan dengan menerapkan
Model pembelajaran  kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT), kemudian dilakukan
pengamatanpada hasil-hasil temuan dari proses pelaksanaan sebelumnya, selanjutnya dilakukan refleksi
berdasarkan analisis data untuk menentukan apakah penelitian akan dihentikan pada siklus T atau
dilanjutkan pada siklus II begitu seterusnya.
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III. HASIL PENELITIAN

Tindakan kelas dilaksanakan dari tanggal 7 Maret sampai 7 Mei terdiri dari 2 siklus yang dibagi
menjadi 2 pertemuan untuk siklus pertama dan 2 pertemuan pada siklus ke 2, penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di kelas VI SD INPRES BEROANGING  dengan jumlah siswa 14 orang.Dengan bantuan
kerja samanya dengan guru kelas VI dapat lebih mudah dalam melakukan Penelitian Tindakan Kelas
tersebut.

Tabel 1 Hasil observasi Kegiatan Guru Pada Siklus I

Skor
(] In tor P al
N dikator Pengamatan ) 3 3 b
1 | Melaksanakan pembelajaran v
2 | Membuka pelajaran dengan apersepsi o
3 | Memotivasi Siswa v
4 | Menyampaikan tujuan pembelajaran v
5 | Memberi motivasi siswa vV
6 | Menyajikan materi menggunakanmodel v
pembelajaran kooperatif learning
7 | Membagi siswa dalam kelompok diskusi \
8 | Memberikan petunjuk pelaksanaan model v
pembelajaran kooperatif tipe TGT
9 | Membimbing siswa dalam berdiskusi R
10 | Memberikan penjelasan kepada siswa tentang N
materi yang telah diajarkan
11 | Membatu siswa menyimpulkan pembelajaran \
12 | Mengelolah kelas v
13 | Memberikan penguatan kepada siswa tentang \
materi yang telah diajarkan
14 | Keterampilan guru dalam menggunakan model v
pembelajaran kooperatif tipe TGT
15 | Memberikan evaluasi v
16 | Menutup pembelajaran v
jumlah 41
Kategori Baik
Skor penilaian:
1 = kurang
2 = cukup
3 = baik

4 = baik sekali
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Tabel 2. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Pada Siklus I
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Indikator Pengamatan

Skor

2

3

Kesiapan dalam belajar

Kemampuan dalam menjawab pertanyaan guru

N

LI (19 | o=

Memperhatikan materi yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif learning

Memperhatikan penjelasan guru

Keberanian untuk bertanya

Keaktifan dalam diskusi kelompok

Membuat ringkasan materi

o|<|ov|w ]

Keberanian dan keterampilan
mendemontrasikan hasil pengamatan dan
diskusi

Memberikan I;en-dapat

2|2 | < |

— D

Menyimpulkan hasil pembelajaran

Jumlah

15

Kategori

kurangV

Skor Penilaian :
1 = Kurang
2 = cukup
3 = baik
4 = baik sekali
Dari hasil pengamatan guru dan siswa pada siklus I terlihat hasil kegiatan guru mencapai 6 dengan
kategori baik dan hasil pengamatan kegiatan siswa mencapai 8 dengan kategori kurang. Hasil kesimpulang

siklus I kurang berhasil atau kurang maksimal untuk itu perluh dilanjutkan pada siklus IT

Tabel 3. Hasil Observasi Kegiatan Guru pada siklus IT

2 Skor
No Indikator Pengamatan 7 ) 3 4
1 | Melaksanakan pembelajaran v
2 | Membuka pelajaran dengan apersepsi v
3 | Memotivasi Siswa v
4 | Menyampaikan tujuan pembelajaran v
5 | Memberi motivasi siswa v
6 | Menyajikan materi menggunakanmodel v
pembelajaran kooperatif learning
7 | Membagi siswa dalam kelompok diskusi N
8 | Memberikan petunjuk pelaksanaan model v
pembelajaran kooperatif tipe TGT
9 | Membimbing siswa dalam berdiskusi N
10 | Memberikan penjelasan kepada siswa tentang N
materi yang telah diajarkan
11 | Membatu siswa menyimpulkan pembelajaran V
12 | Mengelolah kelas V
13 | Memberikan penguatan kepada siswa tentang N
materi yang telah diajarkan
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14 | Keterampilan guru dalam menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT
15 | Memberikan evaluasi v
16 | Menutup pembelajaran v
jumlah 50
Kategori | Baik Sekali
Skor penilaian:
1 = kurang
2 = cukup
3 = baik
4 = baik sekali
Tabel 4. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Pada Siklus IT
Ni Indik: )i tan i
o ikator Pe
— 1 2 3 4
1| Kesiapan dalam belajar '
|2 | Kemampuan dalam menjawab pertanyaan guru v
3 Memperhatikan materi yang menggunakan <
model pembelajaran kooperatif learning
4 | Memperhatikan penjelasan guru v
5 | Keberanian untuk bertanya v
6 | Keaktifan dalam diskusi kelompok v
7 | Membuat ringkasan materi \I
Keberanian dan keterampilan
8 | mendemontrasikan hasil pengamatan dan v
diskusi
| 9 | Memberikan pendapat L N y
10 | Menyimpulkan hasil pembelajaran | v
Jumlah 33
Kategori Baik
Skor Penilaian :
1 = Kurang
2 = cukup
3 = baik
4 = baik sekali

Dari hasil pengamatan kegiatan guru dan kegiatan siswa pada siklus II terlihat adanya peningkatan.
Pada siklus I kegiatan guru mempunyai skor 41 dengan kategori baik pada siklus II menjadi 50 dengan
kategori baik sekali. Untuk kegiatan siswa pada siklus I mempunyai skor 15 dengan kategori kurang pada
siklus II menjadi 33 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif learning dapat meningkatkan minat.

Penerapan pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif learning tipe TGT pada
materi masalah sosial stempat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Sebelum dilakukan pembelajaran
dengan model kooperatif learning,proses pembelajaran didominasi oleh guru. Siswa tidak turut aktif dalam
mengikuti semua kegiatan pembelajaran. Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif learning tipe TGT siswa lebih aktif dan semangat dalam pembelajaran,

Dari hasil penelitian yang dilakukan melalui dua siklus diperoleh peningkatan hasil belajar yang
cukup signifikan yaitu 86,67 % siswa yang telah mencapai KKM, dengan nilai tertinggi 90 dan nilai
terendah 30.
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Gambar 5. Diagram hasil test siswa
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ProTast Siktus | Skl 1

- Siklus 1
Skl 1

Dari diagram diatas terlihat adanya peningkatan hasil belajar dari pre test dengan rata-rata
63,33 kemudian setelah dilakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif learning tipe TGT, terjadi peningkatan pada post test siklus 1I dengan nilai rata-rata 86,67 ,dari
hasil nilai rata-rata tersebut peroleh hasil belajar pada siklus satu belum maksimal dikarenakan siswa yang
mencapai KKM yaitu 75 belum 80 % seperti yang diharapkan peneliti. Oleh karena itu penelitian
melanjutkan dengan siklus II, dan dari diagram diatas terlihat adanya peningkatan hasil belajar pada post
test siklus II dengan rata-rata 86,67. Untuk itu penelitian memutuskan untuk menghentikan penelitian
cukup sampai siklus II.

Gambar 6. Diagram lingkarang hasil test siklus I

Diagram di atas menunjukkan prosentase tercapaian nilai siswa pada siklus I yakni dari 14 siswa
yang mencapai KKM sebanyak 0 %, sedangkan siswa yang tidak mencapai KKM sebanyak 100 %. Hal ini
menunjukkan belum tercapainya harapan penelitian, yaitu siswa yang mencapai KKM diharapkan
mencapai 80% atau lebih, oleh karena itu penelitian memutuskan untuk melanjutkan tindakan dengan
siklus 11,

Gambar 7. Diagram lingkarang hasil post test siklus IT

™ Mencapai KKM  m Tidak Mencapai KKM

Berdasarkan diagram di atas terlihat hasil prosentase ini post test pada siklus II sudah cukup
memuaskan yaitu mencapai 86,67 %atau 11 siswa yang berhasil mencapai KKM dan 13,33% atau 3 siswa
yang belum mencapai KKM,.Dengan begitu target yang diharapkan penelitian sudah terpenuhi yaitu lebih
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dari 80% siswa yang mencapai KKM, sehingga penelitian memutuskan untuk menghentikan penelitian
cukup sampai pada siklus IT

Berdasarkan hasil refleksi diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan hasil belajar TIPS siswa kelas VI dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa, karena adanya peningkatan hasil belajar dimana pada siklus II
sudah cukup memuaskan.

J/Q a’, Vol. XX, No. XX, November 2022, Page 00 - 00

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan ini, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada konsep masalah sosial lingkungan setempat, dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa dengan rata-rata nilai pre test
pada siklus pertama sebesar 63,33 sedangkan rata-rata nilai post test pada siklus ke dua 86.67 %
Sedangkan indikator keberhasilan yang ditentukan adalah-80 % siswa yang mencapai KKM.

1. Implikasi

Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi sebagai berikut:
a. Secara Teoritik

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT menckankan pada keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran, dan merangsang pengetahuan siswa sehingga pada akhirnya nanti akan memunculkan
pengetahuan lebih jauh.Selain itu penggunaan Model ini sangat bermanfaat bagi guru dalam
mengembangkan pembelajaran- yang kreatif dan efektif tanpa meninggalkan esensi penting arti dari
pelajaran tersebut. Pembelajaran IPS di Kelas VI SD Inpres Beroangging dengan pengembangan materi
yang terintegrasi menjadi salah satu cara untuk membekali pemahaman siswa, sebagai bagian untuk
mempersiapkan siswa pada level yang lebih tinggi dan memberikan pemahaman siswa dalam
permasalahan sehariOhari berkaitan dengan hasil belajar IPS
b. Secara Praktis

Penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe TGT berdampak bagi peran guru dan siswa.
Dengan penerapan Model ini guru bisa mempelajari karakteristik siswa secara menyeluruh. Hal ini
disebabkan karena model ini menuntut keaktifan siswa, yang mampu mengkondisikan siswa untuk
berekplorasi sesuai dengan perkembangan sisa. Selain itu guru dapat lebih fokus untuk berperan sebagai
fasilitator yang membimbing dan mengerahkan siswa dalam proses pembelajaran, dan memotivasi guru
untuk memperlengkapi diri dengan mengembangkan profesi dan pengetahuan melalui pembelajaran
yang kreatif. Melalui penggunaan Model ini maka manfaatnya bagi siswa diantaranya adalah, membantu
siswa untuk belajar kreatif dan mandiri, serta memotivasi siswa untuk antusias dalam proses kegiatan
belajar mengajar
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